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Abstract: This study analyzes the quality of an internal web-based software application used 

at PD Sukses Jaya Mobilindo. The application supports showroom operational activities such 

as managing vehicle stock data, sales transactions, and customer information. Although the 

application is routinely used, an evaluation is needed to determine its quality based on user 

perceptions. The purpose of this study is to analyze the quality of the internal application using 

the WebQual 4.0 method, which includes usability, information quality, and service interaction 

quality. This research applies a quantitative approach with data collection techniques 

consisting of interviews, questionnaires, and observations. The questionnaire was developed 

based on WebQual 4.0 indicators and distributed to employees as application users. The 

analysis results are expected to describe the quality level of the internal application and 

identify aspects that need improvement. The conclusion of this study is expected to provide 

recommendations to enhance application quality in order to optimally support the company’s 

operational activities. 
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Abstrak: Penelitian ini membahas analisis kualitas software aplikasi internal berbasis web 

yang digunakan pada PD Sukses Jaya Mobilindo. Aplikasi tersebut dimanfaatkan untuk 

mendukung kegiatan operasional showroom, seperti pengelolaan data stok mobil, transaksi 

penjualan, dan data pelanggan. Meskipun telah digunakan secara rutin, masih diperlukan 

evaluasi untuk mengetahui tingkat kualitas aplikasi berdasarkan persepsi pengguna. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas aplikasi internal PD Sukses Jaya Mobilindo 

menggunakan metode WebQual 4.0 yang mencakup aspek kemudahan penggunaan, kualitas 

informasi, dan kualitas interaksi layanan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, kuesioner, dan observasi. 

Kuesioner disusun berdasarkan indikator WebQual 4.0 dan disebarkan kepada karyawan 

sebagai pengguna aplikasi. Hasil analisis diharapkan mampu menggambarkan tingkat kualitas 

aplikasi internal serta mengidentifikasi aspek yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi perbaikan guna 

meningkatkan kualitas aplikasi agar lebih optimal dalam mendukung aktivitas operasional 

perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang sedang berlangsung, kemajuan dalam teknologi informasi telah sangat 

cepat. Banyak aspek kehidupan dipengaruhi oleh transformasi ini, termasuk bisnis dan industri. 

Dengan kemajuan teknologi, manajemen strategis telah berubah. Menurut Hera et al. (2024), 

Sistem informasi (SI) adalah komponen penting yang meningkatkan kinerja dan pengambilan 

keputusan organisasi Banyak organisasi saat ini menggunakan sistem aplikasi untuk membantu 

operasi harian mereka, seperti pencatatan kehadiran dan pengelolaan informasi untuk layanan 

pelanggan dan efisiensi. 

Showroom mobil PD Sukses Jaya Mobilindo menggunakan aplikasi internal berbasis web 

untuk melakukan tugas sehari-hari. Aplikasi ini mencakup pencatatan stok mobil, transaksi 

penjualan, dan data pelanggan. Aplikasi ini membantu karyawan dan manajemen 

menyelesaikan tugas secara lebih cepat dan membuat proses administrasi lebih terorganisir dan 

efisien dibandingkan dengan metode manual. Hasil wawancara dengan pengguna 

menunjukkan bahwa aplikasi tersebut mudah digunakan. Namun, mereka menemukan 

beberapa masalah, seperti pembaruan data yang lama jika tidak dilakukan secara teratur dan 

error teknis yang muncul saat koneksi internet tidak stabil. Selain itu, aplikasi cenderung lebih 

lambat bekerja pada jam kerja yang padat. Meskipun aplikasi hanya dapat diakses oleh 

karyawan internal dalam hal keamanan, ia tidak memiliki fitur tambahan seperti pencadangan 

data otomatis dan pencatatan aktivitas pengguna. Tanpa proses evaluasi masalah yang 

terdokumentasi secara berkala, proses perbaikan aplikasi masih bergantung pada programmer. 

Mengingat keadaan ini, analisis mutu perangkat lunak harus dilakukan dengan metode 

Software Quality Assurance (SQA). Menurut Kosaman et al. (2018), metode WebQual menilai 

kualitas situs dalam tiga dimensi yaitu usability, information quality, dan service interaction 

quality. 

Penelitian Putri et al. (2022) menggunakan metode WebQual 4.0 untuk melakukan 

analisis kualitas website GTASS, yang mencakup aspek usability, information quality, dan 

service interaction quality dengan layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

dimensi WebQual, khususnya terkait kemudahan penggunaan, keakuratan informasi, serta 

kualitas interaksi dan layanan sistem, sangat penting untuk menentukan kualitas layanan 

website GTASS, yang digunakan untuk mendukung operasional perusahaan dalam 

penyampaian informasi dan interaksi pengguna. Sebagai aplikasi berbasis web yang 

mendukung aktivitas operasional harian, sistem yang dianalisis memiliki fungsi yang mirip 

dengan penelitian ini. Aplikasi internal PD Sukses Jaya Mobilindo, seperti GTASS, mungkin 

memiliki masalah dengan kemudahan penggunaan, kualitas informasi, dan interaksi layanan. 

Oleh karena itu, metode WebQual 4.0 harus digunakan untuk menilai kualitas aplikasinya. 

Penelitian Mutmainnah, Azizah et al. (2018) melakukan penilaian kualitas website 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya dengan menggunakan metode WebQual 4.0. 

Penilaian mencakup usability, information quality, dan service interaction quality dengan 

layanan. Karena website tersebut berfungsi sebagai sumber informasi akademik dan layanan 

administratif bagi siswa, penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh 

besar terhadap kepuasan pengguna. Namun, karena informasi kurang diperbarui dan beberapa 

layanan tidak berjalan dengan baik, kualitas informasi dan interaksi layanan belum 

memberikan pengaruh yang optimal. Kesamaan fungsi sistem sebagai aplikasi internal berbasis 

web yang digunakan secara teratur membuat penelitian ini relevan. Website fakultas dan 

aplikasi internal PD Sukses Jaya Mobilindo digunakan setiap hari untuk mendukung operasi. 

Oleh karena itu, pengukuran kualitas aplikasi berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, 
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kualitas informasi, dan interaksi layanan sangat penting untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pengguna dan bagian aplikasi mana yang perlu ditingkatkan. 

 

METODE 

Studi ini melakukan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini 

dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kualitas aplikasi internal PD Sukses 

Jaya Mobilindo berdasarkan persepsi pengguna yang dikumpulkan melalui kuesioner. Metode 

WebQual 4.0 digunakan untuk mengukur kualitas aplikasi dengan tiga dimensi utama 

kemudahan penggunaan, kualitas informasi, dan kualitas interaksi dengan layanan. Dalam 

kegiatan sehari-hari mereka, karyawan PD Sukses Jaya Mobilindo menggunakan aplikasi 

internal berbasis web. Dalam penelitian ini, ada 40 karyawan. Menurut Dr. Drs. H. Rifa’i 

Abubakar, (2021) & Prof. Dr. Sugiyono, (2013) populasi kurang dari 100 orang, semua orang 

yang terlibat dalam penelitian diambil sebagai sampel jenuh. Kuesioner, wawancara, dan 

observasi digunakan untuk melakukan penelitian. Berdasarkan indikator WebQual 4.0, survei 

terdiri dari 21 pernyataan yang menunjukkan kualitas usability, information quality, dan 

service interaction quality dengan layanan. Untuk mengevaluasi setiap pernyataan, skala likert 

5 tingkat digunakan, yang berkisar dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Dilakukan 

wawancara secara langsung dengan pengguna aplikasi untuk mengetahui masalah apa yang 

mereka hadapi saat menggunakan aplikasi. Selain itu, observasi dilakukan dengan melihat 

secara langsung bagaimana aplikasi digunakan untuk aktivitas operasional seperti mengelola 

data pelanggan, mencatat stok mobil, dan melakukan penjualan. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian layak digunakan. Selanjutnya, analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kualitas aplikasi berdasarkan masing-masing dimensi WebQual 4.0. Hasilnya 

digunakan untuk membuat kesimpulan dan membuat rekomendasi untuk meningkatkan 

kualitas aplikasi internal PD Sukses Jaya Mobilindo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden 

Responden yang diambil adalah 40 orang yang dimana responden itu adalah karyawan 

PD Sukses Jaya Mobilindo. Berdasarkan karakteristik, responden yang mengisi kuesioner 

terdiri dari 45% wanita dan 55% pria.  

 

 
Gambar 1. Persentase Jenis Kelamin 

Sumber: Data hasil kuesioner 

 

Lalu pada rentang usia dari 40 orang, kebanyakan pada usia 30 tahun sebesar 15%, lalu 

sisanya usia 21 tahun sebesar 2,5%, usia 23 tahun sebesar 7.5%, usia 24 tahun sebesar 5%, 

usia 25 tahun sebesar 10%, usia 26 tahun sebesar 5%, usia 27 tahun sebesar 12,5%, usia 28 

tahun sebesar 10%, usia 29 tahun sebesar 5%, usia 31 tahun sebesar 5%, usia 32 tahun 

sebesar 5%, usia 35 tahun sebesar 10%, usia 36 tahun sebesar 5% dan usia 37 2.5%. 
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Gambar 2. Persentase Usia 

Sumber: Data hasil kuesioner 

 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan apakah setiap pernyataan dalam kuesioner 

memiliki kemampuan untuk mengukur variabel yang diteliti secara akurat. Setiap pernyataan 

dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari R Tabel. Hasil uji validitas terhadap 21 item 

pertanyaan menunjukkan bahwa semua item menunjukkan nilai R Hitung yang memenuhi 

kriteria. Oleh karena itu, setiap pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Validitas Usability 

Sumber: Data hasil uji SPSS 

 

Hasil uji validitas pada bagian indikator Usibility, pearson correlation digunakan antara 

skor masing-masing item pernyataan dan skor total variabel. Percobaan ini melibatkan 40 

orang, sehingga diperoleh nilai R Tabel sebesar 0,312 pada tingkat signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, setiap item pada variabel Usability 

memiliki nilai R Hitung yang lebih besar daripada R Tabel. Nilai korelasi item terhadap skor 

total berkisar antara 0,340 dan 0,686, dan secara keseluruhan signifikan secara statistik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki kemampuan untuk secara akurat 

menunjukkan konstruk Usability, sehingga semua item pernyataan dinyatakan valid dan dapat 

digunakan pada tahap analisis berikutnya. 
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Gambar 4. Hasil Uji Validitas Information Quality 

Sumber: Data hasil uji SPSS 

 

Hasil uji validitas pada bagian indikator Information Quality, pearson correlation 

digunakan antara skor masing-masing item pernyataan dan skor total variabel. Pengujian ini 

melibatkan empat puluh peserta, sehingga nilai R Tabel yang digunakan sebagai acuan adalah 

0,312 pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 

semua item dalam variabel Information Quality memiliki nilai R Hitung yang lebih besar 

daripada R Tabel rentang nilai korelasi item terhadap skor total berkisar antara 0,363 dan 0,828, 

dan secara keseluruhan, semuanya signifikan secara statistik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa setiap indikator memiliki kemampuan untuk secara akurat dan konsisten menunjukkan 

kualitas data yang diberikan oleh website. Oleh karena itu, semua pernyataan yang berkaitan 

dengan variabel Information Quality dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih 

lanjut dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji Validitas Service Interaction Quality 

Sumber: Data hasil uji SPSS 

 

Hasil uji validitas pada bagian indikator Service Interaction Quality, pearson correlation 

antara skor masing-masing item pernyataan dan skor total variabel. Pengujian melibatkan 40 
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responden sehingga nilai R Tabel yang digunakan sebagai batas minimal validitas adalah 

sebesar 0,312 pada tingkat signifikansi 5 persen. Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh 

item pernyataan pada variabel Service Interaction Quality menunjukkan nilai R Hitung yang 

lebih besar dibandingkan dengan r tabel, dengan nilai korelasi item terhadap skor total berkisar 

antara 0,467 hingga 0,826 dan seluruhnya signifikan secara statistik. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa setiap indikator mampu mengukur kualitas interaksi layanan pada website secara tepat 

dan konsisten. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Service Interaction 

Quality dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis lanjutan penelitian ini. 

 

 
Gambar 6. Hasil Uji Validitas User Satisfaction 

Sumber: Data hasil uji SPSS 

 

Hasil uji validitas pada bagian indikator User Satisfaction, pearson correlation 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 40 responden, diperoleh nilai r hitung sebesar 

1,000 yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,312 serta signifikan pada tingkat 

signifikansi 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan pada variabel User 

Satisfaction dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan kepuasan pengguna secara tepat 

dalam penelitian ini. 
 

Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas instrumen penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi 

internal dari semua item pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Uji reliabilitas ini menerapkan 

metode Cronbach’s Alpha dengan melibatkan 40 peserta dan total 21 butir pernyataan. Hasil 

pengolahan data dengan SPSS menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha mencapai 0,670. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa alat penelitian memiliki tingkat keandalan yang dapat dipercaya. 

Sebagai hasilnya, semua item pernyataan dalam kuisioner dinilai konsisten dalam mengukur 

variabel penelitian dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
Tabel 1. Case Processing Summary 

 
Tabel 2. Cronbach's Alpha 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 670 

N of Items. 21 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excluded 0 .0 

Total 40 100.0 
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Perhitungan WebQual 4.0 

Menurut (Adam, Razby & Dazki, 2022), perhitungan kualitas website pada setiap 

indikator WebQual dilakukan melalui tahapan interpretasi skor (IS) untuk memperoleh hasil 

penilaian dalam bentuk persentase. Tahap awal perhitungan dimulai dengan menentukan skor 

maksimum (Smax) dan skor minimum (Smin). Skor maksimum diperoleh dari hasil perkalian 

antara nilai tertinggi skala Likert, yaitu 5 (Sangat Setuju), dengan jumlah seluruh data pada 

masing-masing indikator, sedangkan skor minimum diperoleh dari hasil perkalian antara nilai 

terendah skala Likert, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), dengan jumlah data yang sama. 

Selanjutnya, nilai interpretasi skor (IS) dihitung dengan membandingkan total skor aktual yang 

diperoleh dari jawaban responden terhadap skor maksimum, kemudian dikonversikan ke dalam 

bentuk persentase. Untuk menentukan kategori penilaian, digunakan interval penilaian yang 

diperoleh dari pembagian nilai 100 dengan jumlah skala Likert, sehingga menghasilkan interval 

sebesar 20 persen. Interval tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengklasifikasikan hasil 

penilaian mulai dari kategori sangat tidak baik hingga sangat baik.  

 
Tabel 3. Total Jumlah Skala Likert 

Indikator Skala Likert 

SS S CS TS STS 

U1 33 7 0 0 0 

U2 30 10 0 0 0 

U3 24 16 0 0 0 

U4 30 10 0 0 0 

U5 37 3 0 0 0 

U6 31 9 0 0 0 

U7 30 10 0 0 0 

IQ1 32 8 0 0 0 

IQ2 28 12 0 0 0 

IQ3 36 4 0 0 0 

IQ4 34 6 0 0 0 

IQ5 34 6 0 0 0 

IQ6 37 3 0 0 0 

IQ7 35 5 0 0 0 

SQ1 15 25 0 0 0 

SQ2 39 1 0 0 0 

SQ3 20 20 0 0 0 

SQ4 9 25 6 0 0 

SQ5 40 0 0 0 0 

SQ6 40 0 0 0 0 

Y1 37 3 0 0 0 

 
Tabel 4. Hasil Penilaian Indikator 

Indikator Perhitungan Total Skor 

SS*5 S*4 CS*3 TS*2 STS*1 

U1 165 28 0 0 0 193 

U2 150 40 0 0 0 190 

U3 120 64 0 0 0 184 

U4 150 40 0 0 0 190 

U5 185 12 0 0 0 197 

U6 155 36 0 0 0 191 

U7 150 40 0 0 0 190 

IQ1 160 32 0 0 0 192 
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IQ2 140 48 0 0 0 188 

IQ3 180 16 0 0 0 196 

IQ4 170 24 0 0 0 194 

IQ5 170 24 0 0 0 194 

IQ6 185 12 0 0 0 197 

IQ7 175 20 0 0 0 195 

SQ1 75 100 0 0 0 175 

SQ2 195 4 0 0 0 199 

SQ3 100 80 0 0 0 180 

SQ4 45 100 18 0 0 163 

SQ5 200 0 0 0 0 200 

SQ6 200 0 0 0 0 200 

Y1 185 12 0 0 0 197 

 

Dari hasil penilaian indikator diatas, maka akan di hitung Interprestasi Skor (IS) dengan 

rumus IS = Total Skor/Max. Max adalah adalah skala likert “Sangat Setuju” dikali jumlah 

responden sehingga Max = 5*40 = 200.  

 
Tabel 5. Kriteria Berdasarkan Interval 

Angka Interval Kriteria 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

20.01% - 40% Tidak Baik 

40.01% - 60% Cukup Baik 

60.01% - 80% Baik 

80.01% - 100* Sangat Baik 

Sumber: (Adam, Razby & Dazki, 2022) 

 

Tabel 6. Hasil Interprestasi Skor (IS) 

Indikator Total Skor IS Hasil 

U1 193 96.5% Sangat Baik 

U2 190 95% Sangat Baik 

U3 184 92% Sangat Baik 

U4 190 95% Sangat Baik 

U5 197 98.5% Sangat Baik 

U6 191 95.5% Sangat Baik 

U7 190 95% Sangat Baik 

IQ1 192 96% Sangat Baik 

IQ2 188 94% Sangat Baik 

IQ3 196 98% Sangat Baik 

IQ4 194 97% Sangat Baik 

IQ5 194 97% Sangat Baik 

IQ6 197 98.5% Sangat Baik 

IQ7 195 97.5% Sangat Baik 

SQ1 175 87.5% Sangat Baik 

SQ2 199 99.5% Sangat Baik 
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SQ3 180 90% Sangat Baik 

SQ4 163 81.5% Sangat Baik 

SQ5 200 100% Sangat Baik 

SQ6 200 100% Sangat Baik 

Y1 197 98.5% Sangat Baik 

 

Hasil perhitungan WebQual 4.0 pada 40 responden menunjukkan nilai interpretasi skor 

(IS) untuk setiap indikator yang diuji, termasuk Usability, Information Quality, Service 

Interaction Quality, dan User Satisfaction. Hasil analisis data menunjukkan bahwa semua 

indikator berada dalam rentang nilai di atas 80%, sehingga termasuk dalam kategori Sangat 

Baik sesuai dengan standar interval yang telah ditentukan. Ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan kualitas website yang dianalisis telah memenuhi ekspektasi pengguna dari 

berbagai sudut pandang penilaian. Dalam dimensi Usability, semua indikator U1 sampai U7 

mendapatkan nilai IS antara 92% dan 98,5%. Angka tersebut menunjukkan bahwa pengguna 

menganggap website mudah dinavigasi, mempunyai antarmuka yang jelas, serta mendukung 

akses yang gampang ke fitur-fitur yang ada. Skor yang tinggi pada dimensi ini menunjukkan 

bahwa elemen kemudahan penggunaan telah direncanakan dan diterapkan dengan baik, 

sehingga meningkatkan kenyamanan pengguna ketika berinteraksi dengan sistem. Selanjutnya, 

pada dimensi Information Quality, indikator IQ1 sampai IQ7 menunjukkan hasil yang sangat 

baik dengan nilai IS antara 94% hingga 98,5%. Ini mengindikasikan bahwa informasi yang 

ditampilkan di situs web dianggap tepat, relevan, mudah dimengerti, dan disampaikan dengan 

jelas kepada pengunjung. Tingginya kualitas informasi merupakan elemen krusial dalam 

meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap situs web, terutama dalam hal penyampaian 

informasi yang dibutuhkan secara akurat dan terus-menerus. Pada dimensi Service Interaction 

Quality, hasil perhitungan menunjukkan nilai IS yang berkisar antara 81,5% hingga 100%. 

Walaupun ada perbedaan nilai di antara indikator, semuanya tetap termasuk dalam kategori 

Sangat Baik. Ini menunjukkan bahwa interaksi layanan yang disediakan melalui situs web, 

seperti kecepatan respons sistem, keamanan, dan kemudahan komunikasi, telah dirasakan 

secara positif oleh pengguna dan dapat mendukung pengalaman penggunaan secara 

keseluruhan. Sementara itu, dimensi User Satisfaction yang diwakili oleh indikator Y1 

mendapatkan nilai IS sebesar 98,5%, yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Angka ini 

mencerminkan tingkat kepuasan pengguna yang sangat tinggi terhadap situs web secara 

keseluruhan. Tingkat kepuasan yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa perpaduan 

kemudahan penggunaan, mutu informasi, dan kualitas interaksi layanan telah dapat memenuhi 

dan bahkan melampaui harapan pengguna. Secara keseluruhan, hasil evaluasi WebQual 4.0 

menunjukkan bahwa situs web yang diteliti memiliki kualitas sangat tinggi di semua dimensi 

penilaian. Oleh karena itu, situs web tersebut dianggap cocok dan efisien dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna, serta memiliki peluang untuk terus ditingkatkan demi mempertahankan 

dan memperbaiki kualitas layanan di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kualitas aplikasi internal PD Sukses Jaya Mobilindo yang berbasis website 

dengan metode WebQual 4.0 menunjukkan bahwa aplikasi ini telah mempunyai kualitas yang 

sangat baik menurut perspektif pengguna. Evaluasi yang dilakukan terhadap dimensi Usability, 

Information Quality, Service Interaction Quality, dan User Satisfaction menunjukkan bahwa 

semua indikator termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga tujuan penelitian untuk 

memahami tingkat kualitas website berdasarkan pandangan pengguna telah sepenuhnya 

tercapai. 

https://dinastirev.org/JEMSI
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Hasil pengukuran menunjukkan bahwa elemen kemudahan penggunaan, kejelasan 

antarmuka, dan aksesibilitas fitur telah mendukung pengguna dalam melakukan proses kerja 

melalui aplikasi internal. Di samping itu, mutu informasi yang disajikan dianggap tepat, 

relevan, dan mudah dimengerti, sehingga mendukung proses pengambilan keputusan dan 

kelancaran operasional perusahaan. Interaksi layanan melalui situs web juga sudah berjalan 

dengan baik, terlihat dari tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem, keamanan data, dan 

responsivitas aplikasi dalam mendukung kebutuhan internal perusahaan. 

Tingkatan kepuasan pengguna yang tinggi menunjukkan bahwa penyatuan antara fungsi 

teknis dan kualitas layanan dalam aplikasi internal telah memenuhi ekspektasi pengguna. Hasil 

ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip kualitas perangkat lunak yang berorientasi pada 

pengguna, terutama melalui metode WebQual 4.0, dapat dijadikan patokan yang efisien dalam 

penilaian dan perbaikan kualitas sistem informasi internal perusahaan. Secara keseluruhan, 

studi ini berkontribusi dalam domain teknik industri dan sains terapan dengan menunjukkan 

bahwa penilaian kualitas yang berbasis persepsi pengguna dapat membantu organisasi 

menjamin bahwa sistem informasi yang diterapkan mendukung efektivitas kerja, efisiensi 

proses, dan keberlanjutan pengembangan teknologi informasi di lingkungan Perusahaan. 
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